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Traditions are unique and systemic in shaping children's character worthy of being a 
research study. This unique trend is in Bedulu Village, Blahbatuh District, Gianyar Regency. 
There is a tradition of ritual at Samuan Tiga Temple which is called the Ngambeng tradition. 
The Ngambeng tradition is a form of ceremony with the aim of providing character education 
and education to elementary school children in getting ritual facilities such as bananas, leaves, 
jackfruit, papaya, coconut, young coconut that has a little or does not have flesh fruit yet 
(klungah), sugar cane, chicken, duck, etc. This research is a qualitative field research which 
analyzes the functional approach. What is unique is that the Ngambeng tradition is carried out 
spontaneously by elementary school children to prepare the ceremonial facilities for fifteen 
days before the Dewa Yajna ceremony is held at Samuan Tiga temple when Ngambeng is held 
without coercion and without being coordinated either by parents or by agencies on local 
customs. The Ngambeng tradition is also considered to be the most important activity for 
obtaining safety, because of that the village community is as if bound by an obligation to 
participate in the implementation of this tradition. Build a belief that this tradition must 
continue to be carried out 
 




Tradisi bersifat unik dan sistemik dalam membentuk karakter anak-anak layak untuk 
menjadi kajian penelitian. Tradi unik ini ada di Desa Bedulu Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten 
Gianyar. Tradisi ada saat piodalan di Pura Samuan Tiga yang disebut dengan tradisi Ngambeng. 
Tradisi Ngambeng adalah satu bentuk perwujudan upacara dengan tujuan memberikan 
pendidikan budi pekerti dan pendidikan pada anak-anak usia sekolah dasar (SD) dalam 
mendapatkan sarana upakara seperti, pisang, daun, nangka, pepaya, kelapa, klungah, tebu, 
ayam, itik, dan sebagainya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan yang 
menganalisis dengan pendekatan fungsional. Uniknya adalah Tradisi Ngambeng dilaksanakan 
secara spontan oeh anak-anak usia sekolah dasar (SD) untuk mempersiapkan sarana upacara 
selama lima belas hari sebelum dilaksanakan upacara Dewa Yajna di pura Samuan Tiga ketika 
pelaksanaan Ngambeng tanpa unsur paksaan dan tanpa dikoordinir baik oleh orang tua maupun 
oleh prajuru adat setempat. Tradisi Ngambeng juga dianggap suatu kegiatan yang paling pokok 
untuk memperoleh keselamatan, karena itulah masyarakat desa seolah-olah diikat oleh suatu 
kewajiban untuk ikut serta dalam pelaksanaan tradisi tersebut. Timbulah suatu kepercayaan 
bahwa tradisi ini harus tetap dilaksanakan.  
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Umat Hindu masa kini tampak 
memiliki kesadaran meningkatkan cara-
cara hidup beragama, serta mendalami 
ajaran-ajaran agama yang dianutnya 
dengan menggunakan pendekatan rasional 
filosofis dalam upaya menembus tabir 
kegelapan akibat tekanan dogmatisme. 
Dalam hubungan ini tampak semakin 
penting bentuk-bentuk upacara dan 
upakara agama mendapat pengkajian untuk 
dapat dipahami arti, fungsi dan kegunaan 
kajian sastra, baik berupa pustaka rontal 
(manuscript) maupun buku-buku yang 
tersebar di masyarakat, di pusat-pusat studi 
dan lembaga-lembaga ilmu pengetahuan, 
guna menambah pengetahuan kemantapan 
rasa batin dalam melaksanakan upacara itu 
sendiri. Wiana menyebutkan bahwa umat 
Hindu menyadari bahwa dalam kehidupan 
ini tidak terlepas dari adanya usur alam, 
manusia dan segala jenis ciptaan Tuhan 
(2007: 1-3). Selain menerapkan dan 
melaksanakan ketiga hubungan tersebut, 
dalam pengalamannya, umat Hindu dalam 
kehidupan sehari-hari terhadap ajaran 
agama dilaksanakan secara turun-temurun 
dan dapat dijaga kelestariannya  
Upacara adalah salah satu dari 
kerangka agama Hindu yang berupa 
rangkaian kegiatan, dalam upaya 
menghubungkan diri kehadapan Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa. Upacara ada pada 
lapisan terluar, terdiri dari aktivitas-
aktivitas ritual, satu kesatuan yang bulat 
dan utuh dengan kerangka yang lainnya. 
Upacara dalam wujud nyata/realisasi atau 
aktivitas agama yang dilandaskan tuntunan 
kitab suci Veda serta sastra-sastra yang 
dibentangkan dalam berbagai pustaka 
(Arwati, 1999:5). 
Dilihat dari pandangan Hindu, 
pelaksanaan upacara, hubungan antara 
manusia dan lingkungan tidak dapat 
dipisahkan karena manusia yang 
mempersembahkan apa yang ada di 
lingkungan dan alam ini. Seperti yang 
tersirat dalam Bhagawad Gita Bab IX 
sloka 26 yang menyebutkan unsur-unsur 
pokok persembahyangan yang kepada 
Tuhan adalah 
Pattram puspam phalam toyam 
Yo me bhaktya prayacchati 
Tad aham bhaktyupahrtam 
Asnami prayatamanah 
Terjemahannya : 
Siapapun yang dengan kesujudan 
mempersembahkan pada-Ku daun, bunga, 
buah-buahan, ataupun air, persembahan 
yang didasari oleh cinta dan keluar dari 
hati suci, Aku terima (Mantra, 1998: 153). 
 
Di Desa Bedulu Kecamatan 
Blahbatuh, Kabupaten Gianyar pada saat 
piodalan di pura Samuan Tiga ada suatu 
tradisi yang masyarakatnya melaksanakan 
upacara diikuti dengan tradisi Ngambeng 
satu bentuk perwujudan yajna dengan 
tujuan memberikan pendidikan budi 
pekerti dan pendidikan pada anak-anak 
usia Sekolah Dasar (SD) dalam 
mendapatkan sarana upakara seperti, 
pisang, daun, nangka, pepaya, kelapa, 
klungah (kelapa muda yang belum ada 
isinya), tebu, ayam, itik, dan sebagainya. 
Yajna yang dilakukan tersebut sebagai 
perwujudan rasa kegembiraan tetapi tidak 
bertentangan dengen norma agama dan 
menjauhkan diri dari rasa kesepian hingga 
dalam kehidupan kesehariannya selalu 
harmonis dan sejahtera. 
Ngambeng dilaksanakan secara 
spontan oleh anak-anak usia sekolah dasar 
(SD) untuk mempersiapkan sarana upacara 
(upakara) lima belas hari sebelum 
dilaksanakan upacara Dewa Yajna di pura 
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Samuan Tiga dimana pelaksanaan 
Ngambeng tanpa unsur paksaan dan tanpa 
dikoordinir baik oleh orang tua maupun 
oleh prajuru adat setempat. 
Tradisi Ngambeng ini sebagai salah 
satu aset budaya atau ritual agama yang 
penting di Desa Badulu dalam 
perkembangannya perlu dilestarikan dan 
dipertahankan agar tetap bisa berfungsi 
dengan baik di tengah-tengah masyarakat 
sehingga tetap dikenal oleh generasi 
penerusnya.  
Tradisi Ngambeng juga dianggap 
suatu kegiatan yang paling pokok untuk 
memperoleh keselamatan, karena itulah 
masyarakat desa seolah-olah diikat oleh 
suatu kewajiban untuk ikut serta dalam 
pelaksanaan tradisi tersebut. Timbulah 
suatu kepercayaan bahwa tradisi ini harus 
tetap dilaksanakan. Demikian tebalnya 
kepercayaan masyarakat Desa Bedulu 
terhadap tradisi Ngambeng, sehingga 
tradisi ini bisa membudaya dan menjadi 
warisan yang harus terus dilestarikan. 
Dengan adanya tradisi Ngambeng ini, 
selain bermanfaat untuk ketentraman dan 
keharmonisan masyarakat, bisa juga untuk 
menanamkan ajaran agama Hindu, menjadi 
keyakinan dan landasan segenap kegiatan 
umat Hindu pada umumnya. Tradisi 
Ngambeng senantiasa dipelihara dan 
dilestarikan supaya tidak punah dan hilang 
begitu saja. Selain itu juga supaya generasi 
muda sebagai generasi penerus dapat 
menyaksikan dan meneruskan pelaksanaan 
tradisi Ngambeng ini. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan 
etnografi. Senada dengan Spradley (1997) 
terkait penerjemahan temuan etnografis 
pada lapangan penelitian, Budiasa 
(2016:21) mengungkapkan bahwa  
Seorang etnografer sebagaimana 
penerjemah, memiliki tugas ganda. 
pertama, harus masuk ke dalam situasi 
sosial atau suasana budaya yang diteliti. 
Etnografer memasuki bahasa, pengetahuan 
dan pemikiran informan. Menjadikan 
simbol-simbol dan makna informan sebagai 
milik etnografer tersebut layaknya belajar 
budaya. Semakin sungguh-sungguh 
etnografer memahami dan mencerna sistem 
makna budaya yang dipelajari oleh 
informan, semakin efektif penerjemahan 
terakhir hingga report seorang etnografer”. 
Penelitian ini mencoba untuk 
melakukan etnografi dengan observasi 




Prosesi Tradisi  Ngambeng 
Tahap Awal Tradisi Ngambeng  
Tahap awal pelaksanaan tradisi 
Ngambeng tidak terlepas dari tahap awal 
persiapan upacara Dewa Yajna di Pura 
Samuan Tiga. Tradisi Ngambeng 
merupakan rangkaian dari upacara Dewa 
Yajna di Pura Samuan Tiga. Tahap awal 
upacara Dewa Yajna di Pura Samuan Tiga 
diawali dengan Paruman Prajuru Desa 
Bedulu. Paruman Prajuru Desa Samuan 
Tiga dilaksanakan pada satu bulan sebelum 
upacara Dewa Yajna di Pura Samuan Tiga 
dimulai. Pada paruman tersebut dibicara 
tentang rangkaian upacara Dewa Yajna di 
Pura Samuan Tiga termasuk pelaksanaan 
Ngambeng. Hal tersebut diuraikan oleh I 
Gusti Putu Kebyar selaku Pamangku di 
Pura Samuan Tiga dalam kutipan hasil 
wawancara berikut.  
Pembicaraan tentang upacara Dewa Yajna di 
Pura Samuan Tiga diawali dengan paruman 
prajuru. Paruman tersebut dilaksanakan satu 
bulan sebelum upacara Dewa Yajna di Pura 
Samuan Tiga dimulai. Dalam paruman ini 
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dibahas tentang persiapan upacarea Dewa 
Yajna dan rangkaian upacara Dewa Yajna di 
Pura Samuan Tiga. Dalam paruman juga 
dibahas tentang kapan mulai nyambut karya 
dan Ngambeng. Nyambut karya dan 
Ngambeng seperti yang sudah dilaksanakan 
secara turun-temurun sejak lama yaitu pada 
hari Tilem sasih Kadasa (Wawancara pada 
tanggal 12 Agustus 2018). 
 
  Tahap awal dari pelaksanaan 
Ngambeng dalam upacara Dewa Yajna di 
Pura Samuan Tiga diawali dengan 
paruman prajuru atau rapat pengurus di 
Pura Samuan Tiga. Paruman persiapan 
upacara Dewa Yajna membicarakan 
tentang rangkaian pelaksanaan upacara 
Dewa Yajna di Pura Samuan Tiga, 
termasuk pembahsana tentang nyambut 
karya dan Ngambeng.  Hal senada juga 
diuraikan  seperti yang diuraikan dari 
kutipan hasil wawancara berikut ini.  
“Tradisi Ngambeng mulai dilaksanakan 
dengan proses nyambut karya. Nyambut 
karya dilaksanakan lima belas hari 
sebelum upacara piodalan dimulai. 
Nyambut karya dimulai pada hari Tilem 
sasih Kadasa. Kala persiapan nyambut 
karya dilaksanakan di Pura Samuan Tiga, 
pada waktu itu juga anak-anak di Desa 
Bedulu yang ingin ikut serta dalam 
pelaksanaan Ngambeng datang ke Pura 
Samuan Tiga untuk melaksanakan 
persembahyangan” (Patera, wawancara 
pada tanggal 19 Agustus 2018). 
Tahap awal tradisi Ngambeng diawali 
dengan pelaksanaan paruman prajuru Pura 
Samuan Tiga. Paruman tersebut 
dilaksanakan satu bulan sebelum upacara 
Dewa Yajna di Pura Samuan Tiga 
dilaksanakan. Pembahasan tentang 
rangkaian upacara Dewa Yajna termasuk 
nyambut karya dan Ngambeng dibicarakan 
pada paruman tersebut. Nyambut karya 
dan Ngambeng dilaksanakan pada lima 
belas hari sebelum upacara Dewa Yajna di 
Pura Samuan Tiga. Nyambut karya dan 
Ngambeng dilaksanakan pada hari Tilem 
Sasih Kedasa. Pada hari Tilem Sasih 
Kadasa merupakan awal dari pelaksanaan 
nyambut karya.  
 
Tahapan Inti Tradisi Ngambeng  
Tahap inti pelaksanaan Ngambeng 
dalam upacara Dewa Yajna di Pura 
Samuan Tiga Desa Bedulu diawali dengan 
persiapan nyambut karya, pada saat ini 
ditandai dengan dimulainya membuat 
sarana upacara seperti membuat jajan suci, 
jejahitan dan lain-lainnya yang dikerjakan 
oleh pengayah permas, parekan, 
pemangku dan warga masyarakat 
penyungsung pura. Pelaksanaan 
Ngambeng dilaksanakan pada hari Tilem 
Sasih Kadasa. Seperti yang telah diuraikan 
sebelumnya, anak-anak yang terlibat dalam 
pelaksanaan Ngambeng adalah anak-anak 
yang berusia dari tujuh tahun sampai empat 
belas tahun, atau usia anak-anak yang 
duduk dibangku Sekolah Dasar (SD). 
Pelaksanaan Ngambeng diawali dengan 
pelaksanaan persembahyangan bersama 
oleh anak-anak yang akan ikut serta dalam 
kegiatan Ngambeng. Anak-anak datang 
secara berkelompok untuk sembahyangan 
di Pura Samuan Tiga.  
Kelompok anak-anak yang terlibat 
dalam pelaksanaan Ngambeng membentuk 
kelompoknya secara mandiri dan secara 
spontan. Selanjutnya kelompok anak-anak 
tersebut yang akan melaksanakan 
Ngambeng pada pagi hari sampai siang hari 
akan datang pagi-pagi ke pura Samuan 
Tiga untuk melaksanakan 
persembahyangan Bersama. Hal tersebut 
sesuai dengan penuturan yang disampaikan 
oleh Pamangku Pura Samuan Tiga dalam 
kutipan hasil wawancara berikut ini. 
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 Pelaksanaan Ngambeng dilaksanakan 
pada hari Tilem Sasih Kadasa. Tahap ini 
tradisi Ngambeng diawali dengan 
membuat sarana upacara seperti membuat 
jajan suci, jejahitan dan lain-lainnya yang 
dikerjakan oleh pengayah permas, 
parekan, pemangku dan warga 
masyarakat penyungsung Pura Samuan 
Tiga. Pada saat yang bersamaan anak-
anak SD ikut juga mempersiapkan diri 
membuat kelompok-kelompok untuk 
melaksanakan kegiatan Ngambeng. 
Mereka membentuk kelompoknya sendiri 
dan mengatur jadwalnya sendiri. Satu 
kelompok beranggotakan lima orang atau 
lebih. Bagi anak-anak yang sekolahnya 
siang, mereka memilih kelompok 
Ngambeng mulai pagi sampai siang hari. 
Sedangkan bagi anak-anak yang 
sekolahnya pagi, mereka akan memilih 
kelompok Ngambeng pada siang hari. 
Sebelum anak-anak melaksanakan 
Ngambeng, mereka datang ke Pura 
Samuan Tiga untuk melaksanakan 
persembahyangan bersama” (Ageng, 
wawancara pada tanggal 18 Agustus 
2018). 
 
Pada hari Tilem Sasih Kadasa inilah 
para anak-anak yang masih duduk di 
sekolah dasar mulai  melakukan tradisi 
Ngambeng. Anak-anak tersebut 
membentuk kelompok sendiri yang 
beranggotakan lima orang atau lebih. 
Anak-anak melaksanakan Ngambeng 
dengan kesadaran sendiri. Seperti yang 
telah diuraikan pada konsep, Ngambeng 
yaitu mencari sarana upakara ke rumah 
warga masyarakat di seputaran Desa 
Bedulu. Sarana upakara yang dimaksud 
seperti papaya, nangka mentah, kelapa, 
janur dan sarana lainnya. Sarana yang 
didapatkan dalam pelaksanaan Ngambeng 
merupakan sarana yang diberikan oleh 
masyarakat Desa Bedulu secara ikhlas dan 
tanpa ada paksaan. Sarana-sarana tersebut 
nantinya akan dipergunakan untuk 
menunjang upacara di Pura Samuan Tiga. 
Pelaksanaan Ngambeng dilaksanakan 
selama tujuh hari. Hal senada juga 
disampaikan oleh salah satu tokoh 
masyarakat Desa Bedulu dalam kutipan 
hasil wawancara berikut ini. 
 Sebelum melaksanakan Ngambeng, 
anak-anak yang tergabung dalam 
kelompok Ngambeng datang ke Pura 
Samuan Tiga untuk melaksanakan 
persembahyanagan bersama. Mereka 
datang ke pura dengan membawa sarana 
persembahyangan ada juga yang hanya 
datang tanpa memabawa sarana apa-apa. 
Anak-anak datang dengan berbusana 
pakaian adat ringan. Mereka 
melaksanakan persembahyangan bersama 
sebelum pelaksanaan Ngambeng untuk 
memohon agar dalam melaksanakan 
kegiatan Ngambeng mereka mendapat 
perlindungan agar dilancarkan dalam 
pelaksanaan Ngambeng. Selain 
sembahyang bersama, anak-anak juga 
kami beriakan sedikit pengarahan agar 
tetap mengutamakan keselamatan dalam 
menjalakan pelaksanaan Ngambeng. Hal 
tersebut mengingat anakanak akan 
Ngambeng dengan menyusuri jalan raya 
dan juga bisa jadi sampai memanjat 
pepohonan untuk mendapatkan sarana 
upakara untuk menunjang pelaksanaan 
Dewa Yajna di Pura Samuan Tiga” 
(Patera, wawancara pada tanggal 19 
Agustus 2018).  
Tahap inti dari pelaksanaan 
Ngambeng dilaksanakan pada hari Tilem 
Sasih Kadasa. Kegiatan Ngambeng diawali 
dengan kegiatan membuat sarana upacara 
seperti membuat jajan suci, jejahitan dan 
lain-lainnya yang dikerjakan oleh 
pengayah permas, parekan, pemangku dan 
warga masyarakat penyungsung pura. Pada 
saat yang bersamaan, anak-anak yang akan 
ikut serta dalam kegiatan Ngambeng juga 
datang ke Pura Samuan Tiga untuk 
melaksnakan persembahyangan bersama. 
Kelompok panyah Ngambeng memohon 
anugrah agar diberikan perlindungan 
dalam pelaksanaan Ngambeng. Hal 
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tersebut dilaksanakan berlandaskan pada 
keyakinan kehadapan Ida Bhatara di Pura 
Samuan Tiga. Masyarakat Desa Bedulu 
sangat meyakini akan kemahakuasaan 
Tuhan dalam manifestasinya Ida Bhatara 
di Pura Samuan Tiga. Dengan sembahyang 
sebelum mengikuti pelaksanaan 
Ngambeng dipercaya dan diyakini dapat 
memberi perlindungan dalam pelaksanaan 
Ngambeng.  
Masyarakat Desa Bedulu sangat 
meyakini kekuatan magis dalam 
pelaksanaan Ngambeng. Hal tersebut 
diuraikan dalam kutipan hasil wawancara 
oleh Suamba selaku tokoh masyarakat di 
Desa Bedulu berikut ini. 
Terdapat beberapa mitologi atau hal 
magis yang dirasakan oleh masyarakat 
dan sudah terjadi sejak lama sampai 
sekarang. Salah satunya adanya rasa 
bahwa ada yang mengendalikan anak-
anak sebagai pelaksana tradisi Ngambeng 
(ngayah Ngambeng). Adanya pengendali 
ini membuat mereka tidak merasa 
canggung atau merasa takut untuk 
memasuki rumah-rumah penduduk Desa 
Bedulu untuk Ngambeng.  
Selain itu, beberapa keyakinan 
masyarakat dalam tradisi Ngambeng yaitu. 
1. Anak-anak yang ingin ikut serta dalam 
tradisi Ngambeng diyakini telah 
mendapat perlindungan dari Ida 
Bhatara-Bhatari di Pura Samuan Tiga. 
Hal buruk akan terjadi apabila ada anak-
anak yang ingin ikut dalam pelaksanaan 
Ngambeng tetapi tidak diizinkan oleh 
keluarga atau orang tuanya dengan 
alasan keselamatan , keluarga atau orang 
tua yang melarang itu akan mengalami 
musibah. 
2. Pangayah Ngambeng tidak akan berani 
berlaku curang. Apabila ada anak yang 
berani tidak jujur dalam melaksanakan 
Ngambeng maka pangayah tersebut 
akan mengalami gangguan seperti, sakit 
perut, luka pada tubuhnya, atau kejadian 
lainnya yang terkadang tidak masuk 
akal. 
3. Masyarakat yang kedatangan anak-anak 
yang ngayah ngembeng tidak akan 
berani tidak memberikan sesuatu yang 
dimiliki uantuk mendukung upacara 
yajna di Pura Samuan Tiga. Hal ini 
karena masyarakat Desa Bedulu sangat 
meyakini bahwa, apabila menolak atau 
tidak memberikan apapun kepada anak-
anak yang ngayah Ngambeng maka 
sesuatu yang kurang baik akan dialami. 
4. Pangayah Ngambeng harus selalu 
berupaya menjaga etika dalam 
melaksanakan Ngambeng. Hal buruk 
akan terjadi apabila selama pelaksanaan 
Ngambeng melakukan kesalahan 
berbicara dan bertingkah laku” 
(Wawancara pada tanggal 18 Mei 2018). 
Keyakinan masyarakat  tersebut 
senada dengan asumsi teori religi yang 
menyatakan bahwa, emosi keagamaan 
yang menyebabkan manusia mempunyai 
sikap serba religi, merupakan suatu getaran 
yang menggerakkan jiwa manusia. Emosi 
keagamaan adalah sikap takut bercampur  
kepada hal yang gaib serta keramat 
(Koentjaraningrat, 2000 :144-145). 
Masyarakat Desa Bedulu sangat meyakini 
kemahakuasaan Tuhan dalam manifestasi-
Nya Ida Bhatara di Pura samuan Tiga 
melalui pelaksanaan tradisi Ngambeng.  
Anak-anak yang ikut serta dalam 
tradisi Ngambeng juga mempersiapkan 
sarana penunjang untuk pelaksanaan 
Ngambeng. Adapun beberapa sarana 
penunjang tradisi Ngambeng yang perlu 
dipersiapkan yaitu, parang (blakas), pisau, 
alat pikul (sanan), dan kantong plastik 
besar atau karung sebagai tempat untuk 
membawa barang-barang hasil Ngambeng. 
Anak-anak yang tergabung dalam 
kelompok Ngambeng menyiapkan alat-alat 
tersebut sendiri dan dibagi dalam 
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kelompok. Hal tersebut diuraikan dalam 
kutipan hasil wawancara dengan Prajuru 
Pura Samuan Tiga sebagai berikut. 
Selain melaksanakan persembahyangan 
bersama, anak-anak yang ikut serta dalam 
kegiatan Ngambeng juga mempersiapkan 
alat untuk menunjang tradisi Ngambeng. 
Alat-alat yang dibawa dalam tradisi 
Ngambeng yaitu, pisau, blakas, sanan, 
dan beberapa kantong plastik atau karung 
untuk membawa barang-barang hasil 
Ngambeng. Para pangayah Ngambeng 
membawa alat berupa pisau dan parang 
digunakan untuk membantu mendapatkan 
sarana upakara yang biasanya disuruh 
mencari atau memetik sendiri oleh para 
warga Desa Bedulu untuk 
dipersembahkan sebagai sarana upakara 
dalam upacara Dewa Yajna di Pura 
Samuan Tiga. Misalnya pisau digunakan 
untuk mencari janur yang masih di 
pohonnya. Parang digunakan untuk 
mencari kelapa yang masih di pohonnya. 
Sarana upakara yang didapatkan 
dikumpulkan jadi satu dalam sebuah 
wadah seperti kantong plastik besar atau 
karung. Selanjutnya dipikul bersama-
sama dengan menggunakan alat pikul 
dalam istilah Bahasa Bali disebut sanan 
(Suamba, wawncara pada tanggal 2 
September 2018).   
 
Anak-anak yang tergabung sebagai 
pangayah Ngambeng menyiapkan alat-alat 
sebagai penunjang kegiatan Ngambeng 
secara mandiri. Adapun alat yang 
digunakan dalam tradisi Ngambeng yaitu 
sebagai berikut. 
1. Pisau 
Pisau digunakan untuk membantu 
mendapatkan sarana upakara yang masih ada 
di pohonnya, seperti janur, daun, bunga, dan 
buah-buahan.  
2. Parang (Blakas) 
Parang (Blakas) memiliki fungsi ytang 
sama dengan pisau, akan tetapi parang 
biasanya digunakan untuk memotong bahan-
bahan yang lebih keras, misalnya apabila ada 
warga yang mempersembahkan kelapa makan 
pangayah Ngambeng memanfaatkan parang 
untuk mencarinya.  
3. Kantong Plastik Besar/Karung 
Kantong Plastik/Karung digunakan untuk 
mengumpulkan barang-barang hasil 
Ngambeng agar terkumpul menjadi satu 
tempat. 
4. Alat Pikul (Sanan) 
Alat Pikul (Sanan) berfungsi untuk mebawa 
barang-barang hasil Ngambeng dengan cara 
dipikul bersama-sama.  
Alat-alat tersebut yang menbantu anak-
anak dalam mendapatkan sarana upakara 
untuk menunjang pelaksanaan Dewa Yajna 
di Pura Samuan Tiga. Anak-anak para 
pangayah Ngambeng mempersiapkan alat 
untuk Ngambeng secara mandiri. Tampak 
kegembiraan dan keriangan ketika anak-
anak ini mempersiapkan segala alat-alag 
untuk tradisi Ngambeng ini. Adapun 
gambaran para pangayah Ngambeng yang 
sedang mempersiapkan alat untuk 
Ngambeng dapat dicermati pada gambar 1 
berikut ini. 
Gambar 1 
Anak-anak para Pangayah Ngambeng 










       
        
 
  Dok : Peneliti, 2018 
 
Anak-Anak para pangayah Ngambeng 
mempersiapkan alat-alat untuk Ngambeng. 
Alat-alat tersebut digunakan untuk mencari 
bahan-bahan yang digunakan sebagai 
sarana upakara dalam upacara Dewa Yajna 
di Pura Samuan Tiga. Setelah semua alat 
yang akan digunakan Ngambeng 
dipersiapkan, selanjutnya para pangayah 
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Ngambeng berangkat untuk Ngambeng 
menuju ke rumah-rumah masyarakat di 
Desa Bedulu. Rumah paling awal yang 
didatangi oleh para pangayah Ngambeng 
adalah rumah-rumah yang lokasinya 
berdekatan dengan Pura Samuan Tiga. Para 
pangayah Ngambeng yang sudah membagi 
diri menjadi kelompok-kelompok tersebut 
membagi tugas untuk Ngambeng ke 
beberapa banjar yang merupakan 
pangempon Pura Samuan Tiga. Tampak 
koordinasi yang sangat baik dan sederhana 
dalam pembagian kerja ini. Hal tersebut 
diuraikan oleh salah satu anak yang ikut 
terlibat dalam kegiatan Ngambeng sebagai 
berikut. 
Ngambeng kami mulai dari rumah-rumah 
warga yang dekat dengan Pura Samuan 
Tiga. Kami membagi tugas untuk 
mendatangi rumah warga di banjar-
banjar yang sebagai pangempon Pura 
Samuan Tiga. Kami mendatangi rumah 
warga dan menyampaikan kepada warga 
bahwa Kami adalah pangayah Ngambeng 
dari Pura Samuan Tiga. Bagi mereka yang 
ingin mempersembahkan bahan upakara 
yang sudah tersedia itu langsung 
diserahkan kepada kami, atau Kami 
disuruh mencari sendiri barang-barang 
yang akan dipersembahkan. Apapun yang 
bisa digunakan sebagai bahan upakara 
yang diperlukan untuk upacara Dewa 
Yajna di Pura Samuan Tiga boleh 
dipersembahkan. Ada yang 
mempersembahkan, daun, janur, pisang, 
kelapa, dan atau bahan-bahan makanan 
lainnya yang dapat digunakan makanan 
bagi para pangayah di Pura Samuan Tiga. 
Barang-barang tersebut kami kumpulkan 
dalam satu tempat yang sudah kami 
sediakan yaitu kantong plastik atau 
karung dan kami pikul bersama-sama 
(Dinata, wawancara paga tanggal 19 
Agustus 2018). 
Anak-anak yang tergabung dalam 
kelompok pangayah Ngambeng 
mendatangi rumah-rumah warga 
pangempong Pura Samuan Tiga di Desa 
Bedulu. Anak-anak dengan keriangan dan 
penuh semangat ini datang dan 
menyatakan diri sebagai pangayah 
Ngambeng dari Pura Samuan Tiga. 
Masyarakat yang memiliki sarana upakara 
yang sudah siap untuk dipersembahkan 
langsung menyerahkan bahan-bahan 
tersebut kepada para pangayah Ngambeng. 
Tidak jarang juga para pangayah 
Ngambeng diminta untuk mencari sendiri 
sarana-saran upakara yang akan 
dipersembahkan. Bahan-bahan upakara 
yang mereka dapatkan dikumpulkan dalam 
wadah yang telah disiapkan dan dipikul 
bersama dengan anggota kelompoknya. 
Gambar 2 di bawah ini adalah potret anak-
anak pengayah Ngambeng yang penuh 
dengan semangat, keiklasan melakukan 
upacara ini. Tampak kekompakan pada 
saat memikul hasil ngambeng yang didapat 
dari warga masyarakat yang berdekatan 
dengan Pura Samuan Tiga di Desa Bedulu 
ini.   
Gambar 2 
Anak-anak pangayah Ngambeng memikul 












     
  Dok :  Peneliti, 2018 
 Gambar 2 ini menunjukkan  anak-
anak yang tergabung dalam kelompok 
pangayah Ngambeng membawa barang 
hasil Ngambeng bersama-sama dengan 
penuh suka cita. Para pangayah Ngambeng 
membawa kantong plastik dan karung yang 
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telah berisi sarana upakara. Bahan-bahan 
tersebut di pikul bersama-sama dengan 
menggunakan bambu yang di Bali disebut 
sanan. Bahan-bahan tersebut akan 
dikumpulkan pada salah satu rumah para 
pangayah Ngambeng. Apabila sudah 
terkumpul banyak baru dibawa menuju 
Pura Samuan Tiga. 
Berbagai sarana upakara boleh 
dipersembahkan oleh masyarakat Desa 
Bedulu untuk menunjang pelaksanaan 
upacara Dewa Yajna di Pura Samuan Tiga. 
Sarana-sarana yang biasa dipersembahkan 
oleh masyarakat dikumpulkan oleh para 
pangayah Ngambeng dan akan dibawa 
oleh para pangayah Ngambeng menuju 
Pura Samuan Tiga. Masyarakat Desa 
Bedulu mempersembahkan sarana-sarana 
upakara secara tulus iklhas dan tanpa 
paksaan.  
Para pangayah Ngambeng tidak 
pernah memaksa masyarakat Desa Bedulu 
untuk Ngambeng atau mempersembahkan 
barang-barang untuk saran upakara. 
Apabila rumah warga sudah didatangi para 
pangayah Ngambeng maka warga tersebut 
dengan suka rela akan mempersembahkan 
apa yang mereka punya di rumahnya untuk 
dipersembahkan. Masyarakat Desa Bedulu 
tidak berani tidak mempersembahkan 
apapun ketika para pangayah Ngambeng 
mendatangi rumah mereka. Hal tersebut 
diuraikan oleh salah satu warga tokoh 
masyarakat Desa Bedulu berikut ini.  
Mempersembahkan sarana upakara pada 
saat rumah kami didatangi oleh para 
pangayah Ngambeng memang bukanlah 
suatu keharusan, akan tetapi kami sangat 
meyakini bahwa para pangayah 
Ngambeng merupakan utusan dari Ida 
Bhatara-Bhatari di Pura Samuan Tiga 
untuk memberi tahu kepada kami akan 
kewajiban kami sebagai pangempon Pura 
Samuan Tiga bahwa akan dilaksanakan 
yajna. Sekecil apapun yang kami miliki di 
rumah kami yang kiranya bisa 
dipersembahkan untuk mendukung 
pelaksanaan yajna di Pura Samuan Tiga 
maka kami wajib mempersembahkannya. 
Terlebih lagi tradisi Ngambeng ini kami 
yakini memiliki kekuatan yang sangat 
Sakral. Sakralnya taridisi Ngambeng ini 
mengajarkan kami akan arti penting dari 
sebuah yajna. Yajna bukanlah besaran 
materi yang harus dipersembahkan, 
melainkan landaskan keikhlasan yang 
melandasi yajna tersebut (Rai, wawancara 
pada tanggal 18 Agustus 2018). 
Tradisi Ngambeng merupakan 
rangkaian dari pelaksanan upacara Dewa 
Yajna di Pura Samuan Tiga yang bertujuan 
untuk mengingatkan masyarakat Desa 
Bedulu akan pentingnya arti yajna dalam 
sebuah upacara. Hakekat yajna yang 
sesungguhnya yaitu ketulusan dan 
keikhlasan.  Oleh karena itu  maka apapun 
sarana yang ada di rumah yang kiranya 
dapat digunakan sebagai penunjang 
pelaksanaan upacara Dewa Yajna di Pura 
Samuan Tiga dapat dipersembahkan pada 
tradisi Ngambeng. Potret anak-anak ketika 
secara bersama dan penuh rasa solidaritas 
melaksanakan tradisi Ngambeng dapat 
dicermati pada gambar 3 berikut ini.  
Gambar 3 
Anak-anak para pangayah ngambeng 
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Para pangayah Ngambeng sedang 
melaksanakan aktivitas Ngambeng di 
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rumah warga. Hasil Ngambeng yang 
diperoleh berupa tebu dan dupa. Sekecil 
apapun sarana yang didapatkan dalam 
Ngambeng selalu dikumpulkan dan 
nantinya diserahkan kepada prajuru di 
Pura Samuan Tiga. Hal tersebut merupakan 
penerapan dari konsep yajna yang termuat 
di dalam kutipan sloka pustaka suci 
Bhagavad Gita IX.26 yang telah 
disebutkan di atas yang diterjemahkan juga 
menurut Pudja yaitu “Siapa saja  yang 
sujud kepada-Ku dengan persembahan 
setangkai daun, sekuntum bunga, sebiji 
buah atau seteguk air, Aku terima sebagai 
bakti persembahan dari orang yang tulus 
hati” (2005: 239). Tradisi Ngambeng ini 
sesuai dengan sastra suci Bhagavad Gita 
ini.  
Pelaksanaan tradisi Ngambeng 
dilaksanakan dari pagi sampai sore hari 
oleh anak-anak yang tergabung dalam 
kelompok pangayah Ngambeng. 
Kelompok pangayah Ngambeng membagi 
diri menjadi beberapa kelompok. Satu 
kelompok beranggotakan 5 orang atau 
lebih. Ada yang bertugas Ngambeng dari 
pagi hari sampai siang hari dan ada yang 
Ngambeng dari siang hari sampai sore hari. 
Kagiatan ngambeng dilaksanakan secara 
berturut selama tujuh hari.  
Barang-barang hasil Ngambeng bisa 
dibawa langsung ke Pura Samuan Tiga 
pada hari pelaksanaan Ngambeng 
dilaksanakan. Apabila tempat Ngambeng 
agak jauh dari Pura Samuan Tiga, maka 
barang-barang hasil Ngambeng 
dikumpulkan pada salah satu rumah 
anggota pangayah Ngambeng. Barang-
barang hasil Ngambeng tersebut akan 
dibawa ke Pura Samuan Tiga pada hari 
terakhir pelaksanaan Ngambeng. Tampak 
struktur dan koordinasi kerja yang 
tradisional tapi sangat rapi sekali. 
 
Tahap Akhir Tradisi Ngambeng  
Tahap akhir dari pelaksanaan 
Ngambeng yaitu pada akhir di hari ke-7 
pada pelaksanaan Ngambeng. Seperti yang 
sudah diuraikan pada tahap inti 
pelaksanaan Ngambeng, bahwa Ngambeng 
dilaksanakan selama tujuh hari berturut-
turut. Ngambeng mulai dilaksanakan pada 
hari Tilem Sasih Kadasa dan berakhir pada 
pananggal ping pitu sasih Jyesta. 
 Kegiatan pada hari terakhir 
pelaksanaan Ngambeng tidak jauh berbeda 
dengan kegiatan pada hari-hari 
sebeklumnya, yaitu para pangayah 
Ngambeng mendatangi rumah masyarakat 
Desa Bedulu untuk memberitahukan 
kepada masyarakat Desa Bedulu bahwa 
akan dilaksanakan upacara Dewa Yajna di 
Pura Samuan Tiga dan mereka ditugaskan 
untuk Ngambeng dan mereka 
mengingatkan masyarakat untuk 
menyumbangkan dengan ikhlas sarana-
sarana upakara yang diperlukan dalam 
upacara Dewa Yajna di Pura Samuan Tiga. 
Kegiatan tambahan yang dilakukan oleh 
para pangayah ngembeng yaitu, para 
pangayah Ngambeng akan  
mengumpulkan barang-barang hasil 
pelaksanaan Ngambeng yang sebelumnya 
belum dibawa ke Pura Samuan Tiga.  
Pada hari ke-7 pelaksanaan Ngambeng 
semua barang hasil Ngambeng sudah harus 
dibawa ke Pura Samuan Tiga. Hal tersebut 
diuraikan oleh salah satu Prajuru Pura 
Samuan Tiga sebagai berikut. 
Kegiatan akhir dari pelaksanaan 
Ngambeng tidak jauh berbeda dengan 
kegiatan pada hari-hari sebelumnya. 
Ngambeng terakhir dilaksanakan pada 
hari pananggal ping pitu sasih Jyesta. 
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Yang berbeda dari hari-hari sebelumnya 
yaitu, para pangayah Ngambeng akan 
mengumpul barang-barang hasil 
Ngambeng yang sudah diperoleh 
sebelumnya. Semua barang hasil 
Ngambeng harus sudah terkumpul di Pura 
Samuan Tiga. Seberapapun banyak 
barang hasil Ngambeng yang diperoleh 
semua itu harus dibawa oleh anak-anak 
yang tergabung dalam kelompok 
pangayah Ngambeng (Suamba, wawncara 
pada tanggal 2 September 2018).   
Pelaksanaan Ngambeng berakhir pada 
hari pananggal ping pitu sasih Jyesta. 
Kegiatan pada hari terakhir pelaksaan 
Ngambeng yaitu mengumpulkan barang-
barang hasil Ngambeng dan membawanya 
ke Pura Samuan Tiga. Para pangayah 
Ngambeng bertanggung jawab membawa 
barang-barang hasil Ngambeng ke Pura 
Samuan Tiga. Barang-barang yang 
diperoleh dari Ngambeng diserahkan  
kepada prajuru Pura Samuan Tiga. 
Gambaran pangayah Ngambeng secara 
tanggung jawab membawa barang hasil 
Ngambeng langsung ke Pura Samuan Tiga 
bisa diamati pada gambar 4  berikut ini. 
 
Gambar. 4 
Anak-anak pangayah ngembeng bersama-
sama menuju Pura Samuan Tiga untuk 
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Berdasarkan gambarr 4 tersebut dapat 
diamati anak-anak para pangayah 
Ngambeng membawa sarana-sarana hasil 
Ngambeng ke Pura Samuan Tiga secara 
bersama-sama. Hal senada juga diuraikan 
oleh Pamangku Pura Samuan Tiga dalam 
kutipan hasil wawancara sebagai berikut. 
“Kelompok pangayah Ngambeng 
bertanggung jawab untuk mengumpulkan 
dan membawa barang-barang hasil 
Ngambeng sampai di Pura Samuan Tiga. 
Barang-barang hasil Ngambeng 
diserahkan kepada para prajuru Pura 
Samuan Tiga. Barang-barang tersebut 
nantinya akan digunakan sebagai sarana 
upakara dalam upacara Dewa Yajna di 
Pura Samuan Tiga. Prajuru Pura Samuan 
Tiga yang bertugas menerima barang-
barang hasil ngamvbeng juga bertugas 
untuk mengatur penggunaan sarana-
sarana upakara tersebut. Pada hari 
terakhir pelaksaan Ngambeng tidak jarang 
para pangayah Ngambeng mendapat 
bagian makanan dalam istilah bahasa Bali 
disebut paica. Pemberian makanan ini 
sebagai upah bagi anak-anak karena telah 
dengan penuh semangat ikut mendukung 
pelaksanaan upacara Dewa Yajan di Pura 
Samuan Tiga (Ageng, wawancara pada 
tanggal 18 Agustus 2018). 
 
Pada hari terakhir pelaksanaan 
Ngambeng, para pangayah Ngambeng  
mendapat bagian makan (nunas paica) di 
Pura Samuan Tiga.  Pemberian makanan 
tersebut merupakan sebuah hal untuk 
menghargai usaha anak-anak para 
ngapayah Ngambeng yang telah ikut serta 
dalam menyambut upacara Dewa Yajna di 
Pura Samuan Tiga.  
Makanan yang didapatkan di Pura 
Samuan Tiga dinikmati secara bersama-
sama di Pura Samuan Tiga. Tampak 
sebuah solidaritas yang diproduksi oleh 
tradisi ini. Prosesi Tradisi Ngambeng telah 
menguatkan rasa solidaritas masyarakat 
dari mulai anak-anak. Prosesi ini telah 
melahirkan habitus kekeluargaan, gotong 
royong, bekerjasama, saling menghargai, 
dan nilai-nilai yang meendukung integrasi 
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masyarakat. Gambaran para pangayah 
Ngambeng yang sedang nunas paica dapat 
diamati pada gambar berikut. 
 
Gambar. 5 
Anak-anak Pangayah Ngambeng 
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Tampak pada Gambar 5 anak-anak 
yang tergabung dalam kegiatan Ngambeng 
menikmati makanan yang didapat di Pura 
Samuan Tiga secara bersama-sama. 
Pemberian makanan kepada para 
Pangayah Ngambeng merupakan wujud 
apresiasi kepada anak-anak atas usahanya 
ikut serta dalam mempersiapkan uapacara 
Dewa Yajna di Pura Samuan Tiga. 
Rangkaian akhir dari tradisi Ngambeng 
dalam upacara Dewa Yajna di Pura 
Samuan Tiga yaitu mengumpulkan barang-
barang hasil Ngambeng dan bersama-sama 
membawa barang-barang tersebut ke Pura 
Samuan Tiga.  
Tradisi Ngambeng merupakan 
rangkaian dari upacara Dewa Yajna di Pura 
Samuan Tiga. Berdasarkan pengamatan di 
lapangan dan hasil wawancara dengan 
prajuru Pura Samuan Tiga dan beberapa 
tokoh masyarakat Desa Bedulu, tradisi 
Ngambeng merupakan satu kesatuan dari 
beberapa pelaksanaan upacara. Adapun 
rangkaian awal pelaksanaan tradisi 
Ngambeng diawali dengan pelaksanaan 
paruman prajuru Pura Samuan Tiga. 
Paruman tersebut dilaksanakan satu bulan 
sebelum upacara Dewa Yajna di Pura 
Samuan Tiga dilaksanakan. Pembahasan 
tentang rangkaian upacara Dewa Yajna 
termasuk nyambut karya dan Ngambeng 
dibicarakan pada paruman tersebut. 
Nyambut karya dan Ngambeng 
dilaksanakan pada lima belas hari sebelum 
upacara Dewa Yajna di Pura Samuan Tiga. 
Nyambut karya dan Ngambeng 
dilaksanakan pada hari Tilem Sasih 
Kedasa. Pada hari Tilem Sasih Kadasa 
merupakan awal dari pelaksanaan nyambut 
karya.   
Tahap inti pelaksanaan Ngambeng 
diawali dengan persiapan nyambut karya, 
pada saat ini ditandai dengan dimulainya 
membuat sarana upacara seperti membuat 
jajan suci, jejahitan dan lain-lainnya yang 
dikerjakan oleh pengayah permas, 
parekan, pemangku dan warga masyarakat 
penyungsung pura. Pelaksanaan 
Ngambeng dilaksanakan pada hari Tilem 
Sasih Kadasa. Para pangayah Ngambeng 
datang ke Pura Samuan Tiga untuk 
sembahyang dan mempersiapkan alat-alat 
yang akan dibawa untuk Ngambeng. 
Ngambeng dilaksanakan selama tujuh hari 
secara terus-menerus dari pagi hari sampai 
sore hari. Rangkaian akhir dari tradisi 
Ngambeng yaitu mengumpulkan barang-
barang hasil Ngambeng dan dibawa ke 
Pura Samuan Tiga untuk diserahkan 
kepada prajuru Pura Samuan Tiga.  
Tahapan pelaksanaan Ngambeng 
merupakan satu kesatuan dari rangkain 
pelaksanaan upacara Dewa Yajna di Pura 
Samuan Tiga. Rangkaian tradisi 
Ngambeng dari awal sampai akhir 
merupakan satu kesatuan sistem yang 
saling berhubungan satu dengan yang 
lainnya.  Pendapat tersebut sesuai dengan 
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asumsi teori fungsionalisme structural 
yang diungkapkan oleh Theodorson dalam 
Raho yaitu “masyarakat sebagai suatu 
sistem yang terdiri dari bagian-bagian yang 
saling berhubungan satu sama lain dan 
bagian yang satu tidak dapat berfungsi 
tanpa ada hubungan dengan bagian yang 
lain. Kemudian, perubahan yang terjadi 
pada salah satu bagian akan menyebabkan 
ketidak seimbangan dan pada giliran akan 
menciptakan perubahan pada bagian lain” 
(2007: 48). Kebertahanan tradisi 
Ngambeng yang melalui berbagai 
prosesinya tetap eksis hingga saat ini tidak 
terlepas dari fungsi tradisi ini yang masih 
relevan bagai masyarakat kekinian. 
 
SIMPULAN 
Prosesi tradisi ngambeng dalam 
upacara Dewa yajna di Pura Samuantiga 
Desa Bedulu telah mampu bertahan dan 
terus berfungsi dan mereproduksi integrasi 
masyarakat setempat. Habitus yang 
terbentuk dari prosesi Ngambeng ketika 
dilakukan pada masa kanak-kanak 
menguatkan nilai-nilai budaya masyarakat 
di Bualu khususnya.  
Faktor-faktor penyebab kebertahanan 
tradisi Ngambeng ini antara lain adalah 
adanya sistem kepercayaan tentang tradisi 
Ngambeng, waktu pelaksanaan Ngambeng, 
batasan wilayah Ngambeng, dan etika 
pelaksanaan Ngambeng. Keyakinan 
masyarakat merupakan faktor utama 
penyebab kebertahanan tradisi Ngambeng 
di Desa Bedulu. Struktur kepercayaan 
masyarakat yang terpresentasi melalui 
praksis tradisi Ngambeng yang dilakukan 
justru pada masa kanak-kanak menguatkan 
proses internalisasi, sosialisasi dan 
enkulturasi nilai-nilai budaya adiluhung 
masyarakat Bedulu. 
Prosesi tradisi Ngambeng dibagi 
menjadi tiga tahap yaitu, tahap awal, tahap 
ini, dan tahap akhir. Tradisi Ngambeng 
dalam uapacara Dewa Yajna di Pura 
Samuantiga Desa Bedulu memberi dampak 
terhadap masyarakat Desa Bedulu yaitu, 
dampak solidaritas sosial, dampak 
pelestarian budaya, dampak komunikasi, 
dan dampak penguatan keyakinan. 
Keseluruhan prosesi tradisi Ngambeng 
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